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Abstrak: Hexagon Project adalah sebuah Event Organizer (EO) yang baru terbentuk, namun meskipun terbilang masih 

baru terbentuk dan juga masih terdiri dari sekelompok mahasiswa mereka berhasil menyelenggrakan event Jember 

Unifest 2023 dengan sukses. Hal ini yang membuat peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian pada Event 

Organizer tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi komunikasi Hexagon Project dalam 

menyelenggarakan event Jember Unifest 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara observasi secara langsung, wawancara dan studi pustaka. Dari penelitian ini didapati 

strategi komunikasi Hexagon Project dalam menyelenggarakan event Jember Unifest 2023 berjalan dengan baik walaupun 

ditemukan beberapa hal yang menjadi hambatan dalam proses ini, namun begitu dapat dilalui dengan berbagai cara 

pendukung pada prosesnya. Hasil dari penelitian ini adalah bagaimana Hexagon Project melakukan persiapan Event pada 

jauh-jauh hari untuk dapat memaksimalkan persiapan event Jember Unifest 2023, dalam prosesnya didukung dengan 

strategi untuk menarik sponsor, menarik audience, dan menghadapi hambatan-hambatan yang terjadi selama 

penyelenggaraan event.  

Katakunci: Strategi Komunikasi, Event Organizer, Hexagon Project  

Abstract: Hexagon Project is a newly formed Event Organizer (EO), but even though 

it is still relatively new and still consists of a group of students, they managed to organize 

the Jember Unifest 2023 event successfully. This is what makes researchers very 

interested in conducting research on the Event Organizer. This research aims to explain 

the Hexagon Project's communication strategy in organizing the Jember Unifest 2023 

event. This research is qualitative research, researchers collected data by direct 

observation, interviews and literature study. From this research, it was found that the 

Hexagon Project's communication strategy in organizing the Jember Unifest 2023 event 

went well even though several things were found that were obstacles in this process, but 

it could be overcome with various supporting methods in the process. The results of this 

research are how the Hexagon Project carried out event preparations in advance to be 

able to maximize preparations for the Jember Unifest 2023 event, in the process 

supported by strategies to attract sponsors, attract audiences, and deal with obstacles 

that occurred during the event. 
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Pendahuluan 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang artinya membuat kebersamaan 

atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Menurut (Cangara, 2013), 

komunikasi adalah sebuah bentuk interaksi yang dilakukan oleh manusia yang 

mempengaruhi satu sama lain baik disengaja maupun tidak disengaja. Sedangkan 

pngertian komunikasi yang sangat popular adalah yang diungkapkan oleh Loswell dalam 
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(Effendy & Onong, 2013) yaitu bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah 

menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who says what in which channel to whom with what 

effect?”. Paradigma Laswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur 

sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni: komunikator (communicator, 

source, sender), media (channel, media), komunikan (communicant, communicate, receiver, 

recipient). Efek (effect, impact, influence). Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komu-nikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Gray, 2020; Mheidly, 2020). 

Komunikasi merupakan aktifitas dan bagian terpenting yang dilakukan oleh manusia 

untuk dapat menyampaikan ide-ide yang ada dalam dirinya kepada orang lain. Tanpa 

adanya komunikasi, manusia tidak akan mampu berinteraksi kepada satu orang maupun 

orang lainnya (Ma, 2020). 

Pada dasarnya, komunikasi adalah senjata utama bagi sebuah perusahaan, apabila 

perusahaan mampu berkomuikasi dengan baik dan efektif, maka perusahaan dapat dengan 

 mudah menarik minat pelanggan maupun menarik pihak sponsor (Hyland-Wood, 2021). 

Berbagai bisnis mulai dari bisnis kecil maupun bisnis besar berlomba-lomba 

mengembangkan kemampuan berkomunikasinya agar mereka dapat menarik target 

pasarnya (A. W. Wu, 2020). Salah satu bisnis yang berkembang pesat saat ini adalah Event 

Organizer (EO) yang fungsinya untuk memudahkan suatu perusahaan dalam meraih 

tujuannya yakni dengan mening-katkan profit perusahaan dengan adanya promosi dalam 

suatu acara. Event Organizer kini banyak dipilih oleh masyarakat atau perusahaan untuk 

menangani sebuah acara karena dinilai lebih praktis ketimbang dikerjakan sendiri (Q. 

Zhou, 2020). Event Organizer sebagai media pelayanan jasa promosi event marketing yang 

tentunya dalam praktiknya ada yang disebut nota kesepakatan, Adapun isi dari nota 

kesepakatan tersebut harus di dasari suka sama suka, sehingga pihak Event Organizer 

ataupun pihak perusahaan atau client tidak ada yang merasa dirugikan (He, 2020). Oleh 

karena itu, Event Organizer (EO) sering disebut sebagai bisnis jasa yang melibatkan hiburan. 

Pada dasarnya, tugas EO adalah membantu kliennya (client) untuk dapat menye-

lenggarakan acara yang diinginkan oleh kliennya. 

Hexagon Project adalah salah satu Event Organizer di Kabupaten Jember yang didirikan 

pada tahun 2022. Namun meskipun terbilang cukup baru berkiprah di industri EO, 

Hexagon Project telah berhasil menyelenggarakan sebuah event musik dan bazaar UMKM 

yang cukup besar dengan audience kurang lebih 2000 (dua ribu) orang. Penulis memilih 

untuk meneliti Event Organizer ini karena merupakan EO baru di Kabupaten Jember. Dalam 

usia mudanya, Hexagon Project telah menghadapi setiap tantangan event dan strategi-

strategi komunikasi dalam menyelenggarakan event Jember Unifest 2023 mulai dari 

menarik minat pihak sponsor, menarik target pasar atau audience, hingga strategi Hexagon 

Project dalam mempromosikan event tersebut (Wen, 2018). 

Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada Event 

Organizer (EO) Hexagon Project dengan fokus penelitiannya event yang telah mereka 

lakukan yaitu event Jember Unifest 2023. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha 

menggam-barkan suatu gejala social. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat studi. Menurut 

(Rakhmat, 2004) dalam penelitian kualitatif, peneliti ini tidak mencari atau menjelaskan 

hubungan antar variabel-variabel tertentu, namun lebih pada menggambarkan dan 

memaparkan situasi atau kejadian yang menjadi bahan penelitian. 

Metodologi kualitatif lebih menitik beratkan data upaya-upaya pemahaman dan atau 

deskriptif, misalnya berupa percakapan, dokumen pribadi, catatan-catatan dari 

pengamatan terhadap perilaku atau proses-proses sosiokultural masyarakat tertentu, dan 

narasi dari diaroma sebuah candi. Data ini kemudian dianalisis dan diinterpretansi untuk 

kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan-kesimpulan. (Parwito, 2007) Penelitian 

kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti adalah instrument kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bakal 

teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkontruksi objek 

yang diteliti menjadi lebih jelas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian berjudul 

Strategi Komunikasi Hexagon Project Dalam Menyelenggarakan Event Jember Unifest 

(Unifestival for Jember People) Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan: 

Bagaimana strategi Hexagon Project dapat menyelenggarakan event dari mulai perencaan 

sampai terselenggaranya event tersebut. 

Hasil dan Pembahasan 

Hexagon Project adalah sebuah Event Organizer yang beranggotakan 6 orang mahasiswa 

yang menjalankan sebuah tugas mata kuliah Project Independent. Disini 6 orang tersebut 

membuat sebuah event untuk memenuhi tugas akhir mata kuliah yang mewujudkan 

sebuah event yaitu Jember Unifest 2023 (Unifestival for Jember People). 

Hexagon Project sendiri terbentuk pada tanggal 12 Oktober 2022, pada saat itu Hexagon 

Project memulai projectnya dengan mengonsep sebuah event yang bertema festival, 

kemudian setiap anggota memiliki pembagian tugas masing masing. Dimulai dari 

pengurusan perizinan, pengurusan administrasi, sampai pengurusan artis yang akan 

memeriahkan event tersebut. 

Hexagon Project juga mengikut sertakan bazaar UMKM dan thrifting untuk meningkatkan 

usaha-usaha lokal yang ada di Kabupaten Jember (Cheng, 2018). Hexagon Project juga 

bekerja sama dengan beberapa sponsor untuk ikut serta dalam event tersebut. Pihak 

sponsor juga membantu dalam kegiatan promosi sehingga event dapat berjalan dengan 

lancar dan meriah. Jember Unifest 2023 yaitu sebuah event yang diselenggarakan oleh 

Hexagon Project pada tanggal 28 Januari 2023 berlokasi di Sevendream City Jember. 

Jember Unifest adalah sebuah Event bertema festival yang juga terdapat bazaar UMKM 

dan thrifting (Hu, 2018; Pan, 2019). Penyelenggaraan ini dilaksanakan pertama kali di 

Kabupaten Jember dengan tujuan untuk meningkatkan UMKM Kabupaten Jember, 

hiburan awal tahun untuk masyarakat Jember khususnya muda-mudi, dan juga 
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bertujuan untuk nilai mata kuliah Project Independent. Sedikitnya ada 25 (dua puluh lima) 

stand turut meramaikan event tersebut. Stand-stand tersebut terdiri dari berbagai macam 

produk seperti makanan dan minuman, street food, produk kosmetik, thrifting baju dan 

topi, live sablon, photobooth, dan pernak-pernik fashion (Olson, 2020). Peserta stand bukan 

hanya dari Kabupaten Jember saja, namun juga dari luar kabupaten yaitu Kabupaten 

Bondowoso dan Kabupaten Lumajang. 

Jember Unifest mendatangkan artis musisi Nasional Mr. Jono Joni dan Soegi Bornean dan 

juga musisi lokal Jember yaitu Sisikitaa (Wang, 2018). Ketiga grup musisi tersebut untuk 

memeriahkan Event Jember Unifest, antusias penggemar pun cukup banyak, mulai dari 

lokal Jember sampai dari luar kota juga hadir untuk datang dan menyaksikan artis-artis 

tersebut. Event dimulai dari open gate registrasi penukaran tiket pada pukul 15.00 WIB 

sampai pukul 19.00 WIB dan dimulai dengan pembukaan Light Show yang berlangsung 

kurang lebih 2 menit dan dilanjutkan dengan penampilan Sisikitaa Band untuk pembuka 

konser musiknya (B. Zhou, 2021). 

Sisikitaa adalah Band lokal asal Jember yang cukup populer dikarenakan Sisikitaa adalah 

Grup Band yang bergenre dangdut koplo. Belakangan ini dangdut koplo sangat lagi naik 

daun dikalangan anak muda, lagu-lagunya rata-rata berisikan tentang percintaan namun 

pembawaan musiknya yang berdangdut jadinya sangat asik didengarkan (Du, 2020). 

Setelah penampilan Sisikitaa kemudian dilanjutkan dengan penampilan Soegi Bornean. 

Soegi Bornean sendiri adalah grup musik indie asal Semarang, lagu-lagunya sedang naik 

daun dan Soegi Bornean sendiri memiliki banyak penggemar di tanah air (Rzymski, 2021). 

Hexagon Project mendatangkan Soegi Bornean di Event Jember Unifest 2023 dikarenakan 

Soegi Bornean diketahui belum pernah manggung di Jember dan ditambah lagi sedang 

naik daun jadinya banyak menarik dari penggemar Soegi Bornean yang ditunggu-tunggu 

datang di Jember. Mr. Jono Joni musisi asal kota Kediri ini juga sedang naik daun. Mr. 

Jono Joni adalah artis DJ yang membawakan cover musik dari berbagai musisi pop 

maupun dangdut yang kemudian di remix menjadi musik DJ. Mr. Jono Joni menjadi 

penampilan penutup pada Event Jember Unifest 2023 (Ojala, 2019). 

Dari data yang diperoleh dari wawancara bersama anggota Hexagon Project, Event Jember 

Unifest 2023 berhasil menarik lebih dari 2000 (dua ribu) audience atau pengunjung. Ini 

merupakan angka yang fantastis mengingat event tersebut adalah event pertama yang 

diselenggarakan oleh Hexagon Project. 

Sebuah event atau acara akan berjalan dengan lanccar apabila mendapat dukungan yang 

kuat baik dari dalam maupun dari luar kepanitiaan. Yang dimaksud dukungan dari dalam 

adalah adanya panitia event yang tersusun rapi dan susunan acara yang jelas. Sementara 

yang dimaksud dukungan dari luar yaitu berupa sponsorship yang membantu 

keberlangsungan suatu event atau acara (Ni, 2021). Tetapi untuk mendapatkan 

sponsorship tentu bukan hal yang mudah untuk dilakukan karena banyak sekali 

perusahaan atau instansi yang enggan untuk memberikan sponsor. Maka dalam sebuah 

event atau acara, perlu adanya sebuah strategi yang dilakukan oleh panitia event untuk 

dapat menarik sponshorship agar sebuah perusahaan atau instansi berminat untuk 



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume: 1, Nomor 2, 2024 5 of 10 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd 

bergabung menjadi sponsorship. Hasil wawancara dengan (RAJ, 23 tahun) selaku Ketua 

Panitia Hexagon Project mengatakan bahwa: 

"Strategi yang dilakukan Hexagon Project untuk menarik sponsorship Yaitu dengan penampilan 

dan sikap profesional, menjelaskan maksud dan tujuan secara to the point, pengajuan proposal 

dengan semenarik mungkin dan melakukan penawaran-penawaran yang menguntungkan kedua 

belah pihak" 

Hasil wawancara dengan (Y, 43 Tahun) selaku Supervisor Gudang Garam Jember 

mengatakan bahwa: 

"Tertarik untuk melakukan kerjasama dengan penawaran-penawaran yang berikan oleh pihak 

pertama dan negosiasi yang saling menguntungkan, ke profesionalan pada saat pengajuan juga 

kami lihat dengan persiapan dan konsep yang akan diselenggarakan" 

Dari hasil wawancara yang diperoleh oleh narasumber diatas memiliki persamaan yaitu 

harus saling profesional dan kesiapan yang matang untuk konsep yang akan 

diselenggarakan dan juga saling menguntungkan kedua belah pihak untuk negosiasi yang 

ditawarkan. Proposal yang menarik termasuk dalam salah satu kesiapan yang matang. Isi 

dari proposal sponsorship tentu berisi dengan tujuan dari suatu acara dan penawaran- 

penawaran yang diberikan oleh penyelenggara atau Event Organizer kepada pihak 

sponsor. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Nurik Romadani Prabowo, (2021) yang berjudul 

Manajemen Komunikasi Matapanah Communication Ngawi Sebagai Event Organizer 

Dalam Penyelenggaraan Special Event (Studi Kasus Festival Kopi Ngawi 2018).  Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa dalam penyelenggaraan event tidak terlepas dari peran 

atau fungsi menajemen komunikasi (Mao, 2021). Dan dari penelitian ini menyimpulkan 

bahwa persiapan yang dilakukan jauh-jauh hari untuk mempersiapkan event dengan 

menentukan konsep yang diinginkan klien dengan mengandalkan team yang ahli dalam 

jobdesk nya masing-masing. 

(RAJ, 23 Tahun) juga menambahkan: 

“tampilan proposal yang menarik turut menjadi bagian penting pada saat mengajukan sponsorship 

kepada perusahaan atau instansi yang menjadi target sponsor. Misalnya, dengan menggunakan 

desain yang unik, warna-warna yang menarik, serta isi daripada proposal itu sendiri” 

Sementara hasil wawancara dengan salah satu anggota Hexagon Project yakni LN, 22 

Tahun didapat: 

“Sebetulnya sebelum membuat proposal sposnsorship, diperlukan catatan daftar dan data 

perusahaan-perusahaan atau instansi yang cocok dan potensial untuk menjadi sponsorship, dan 

pastikan juga bahwa produk dari perusahaan atau instansi tersebut cocok dengan target 

pengunjung event atau acara” 

Dari hasil wawancara diatas, peneliti mendapat bahwa yang dilakukan sebelum 

mengajkan proposal sponsorship kepada perusahaan-perusahaan atau instansi, 

penyelenggara event wajib untuk memiliki catatan daftar perusahaan atau instansi yang 

cocok dan potensial dengan target pengunjung atau audience sebuah event (Li, 2019). 

Misalnya, ketika ingin menyelenggarakan konser musik. Target pengunjung atau audience 
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acara tersebut adalah pemuda-pemudi dengan rentang usia 17 – 30 tahun. Maka 

penyelenggara tentunya harus mencari perusahaan dengan produk yang cocok dengan 

usia tersebut. Sementara pada event Jember Unifest 2023 yang mana adalah sebuah acara 

konser music, bazaar UMKM dan juga thrifting berhasil menggaet perusahaan makanan, 

minuman, rokok, kosmetik, provider, dan juga aksesoris fashion (McGinty, 2018). 

Penggunaan media sebagai alat penyalur gagasan pada abad ke-21 adalah sebuah 

keharusan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan ditengah-tengah masyarakat. 

Kemampuan publikasi dari media massa memiliki kekuatan yang besar untuk 

menjangkau audience yang luas. Media publikasi dan sarana promosi event Jember 

Unifest 2023 dalam aktivitas pemasaran dan publikasinya memanfaatkan beberapa media 

seperti media sosial dan media cetak (Zhang, 2021). Media sosial yang digunakan adalah 

WhatsApp dan Instagram. Kemudian media cetak yang digunakan hexagon project adalah 

umbul-umbul, baliho, banner, dan pamphlet. Hexagon project juga melakukan kerjasama 

dengan beberapa media partner untuk memperluas jangkauan dalam menyebarluaskan 

informasi dan sebagai sarana promosi bagi event Jember Unifest 2023. 

Hasil wawancara dengan (LN, 22 Tahun) menyatakan: 

"Untuk mendapatkan audience harus melakukan promosi dan juga penawaran diskon bundling 

agar dapat menarik perhatian audience. Salah satunya adalah saat ini sosial media adalah tempat 

untuk melakukan promosi. Pada era ini sosial media merupakan salah satu tempat yang sangat 

pesat dan cepat untuk bertukar dan mendapatkan informasi, konsep dan pemilihan artis pengisi pun 

dapat menjadi cara untuk mengundang audience datang" 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan promosi dapat 

menarik perhatian dari audien, dengan cara melakukan promosi di platform social media. 

Dalam proses penyampaian pesan dengan bersumber dari komunikator dan kemudian 

disampaikan pada komunikan berpotensi menimbulkan adanya kesalahpahaman 

(Kalyan, 2021). Dalam melaksanakan sebuah event atau acara, memastikan bahwa 

kegiatan tersebut berjalan dengan lancer adalah tujuan yang paling utama dan menjadi 

perhatian utama dari setiap penyelenggaraan event. Masalah yang mungkin terjadi pada 

saat penyelenggaraan event atau acara adalah kesalahan atau kekeliruan dari tim saat 

menjalankan event tersebut. Hasil wawancara dengan (AM, 22 Tahun) menyatakan 

bahwa: 

“Hambatan yang terjadi dalam menyelenggarakan Event tentu saja banyak di temui, namun selalu 

dilakukan nya sharing dan musyawarah untuk dapat mengambil keputusan yang 

tepat.mengidentifikasi masalah yang ada, mencari beberapa solusi untuk mempertimbangkan, 

Selalu memastikan bahwasanya setiap anggota harus mengerti dan paham dalam pengambilan 

keputusan dengan bijak” 

Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa Strategi komunikasi untuk dapat 

mengatasi masalah-masalah Yang terjadi pada saat menyelenggarakan kegiatan tersebut 

adalah mencari beberapa pilihan solusi untuk dapat dipertimbangkan oleh Tim, dan juga 

setiap tim harus bijak dalam memilih sebuah keputusan yang diambil. Oleh karena itu 

dalam hal ini team harus mempunyai sikap untuk pengambilan setiap keputusan dengan 
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cepat dan tanggap dalam apa yang telah ditentukan dan juga dibutuhkan waktu dan 

kesiapan yang matang walaupun Event tersebut berjalan hanya 1 hari (Shi, 2019). Hal yang 

utama untuk menyelenggarakan sebuah Event yaitu konsep sampai dengan pelaksanaan, 

semua orang harus bekerja dengan bersunggu-sungguh dan juga perlu strategi untuk 

dapat menghasilkan Event yang sangat sukses (Lovari, 2020). Pemilihan venue Event harus 

dipilih dengan tepat karena salah satu yang harus diperhatikan dalam hal ini harus 

memilih venue yang sangat strategis, dan juga aman tentunya. 

Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan Event Jember Unifest 2023 untuk mengoreksi apa 

saja yang telah terlaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan dan di perhitungkan 

dari yang telah direncakan diawal (J. Wu, 2019). Dalam hal ini juga apakah ada kepuasan 

dari team, pihak sponsor dan juga yang utama dari penonton Event Jember Unifest 2023 

apakah pada saat pelaksanaan Event tersebut mendapatkan feedback yang baik. 

Dokumentasi juga tidak hanya diambil untuk hasil kegiatan namun juga dokumentasi 

digunakan sebagai pelaporan kegiatan dan juga bukti bahwa Event terlaksana. 

(RAJ, 23 Tahun) juga menambahkan: 

“Evaluasi perlu dilakukan setelah melakukan aktivitas, kebijakan ataupun program. Untuk hal ini 

setelah menyelenggarakan sebuah event harus dilakukannya evaluasi, untuk mengetahui apa saja 

jobdesk yang telah diberikan sudah berjalan dengan baik, juga penyelenggaraan Event juga berjalan 

dengan lancar. Hal ini sangat penting tujuannya untuk membuat penilaian tentang suatu acara 

atau sebuah kegiatan, juga untuk meningkatkan efektivitas dan untuk menghindari masalah dan 

harus tetap produktif untuk kegiatan atau program yang selanjutnya yang akan dilaksanakan” 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut, perlu adanya evaluasi disetiap sebuah 

kegiatan itu sudah berakhir, yang bertujuan untuk mengetehui apa saja yang telah 

dikerjakan apa sudah berjalan dengan baik, dan juga untuk dilakukan penilaian di setiap 

jobdesk masing-masing anggota. 

Simpulan 

Dari peneliti tentang Strategi Komunikasi Hexagon Project dalam menyelenggarakan Event 

Jember Unifest 2023 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hexagon Project melakukan persiapan yang dilakukan dari jauh-jauh hari untuk 

mempersiapkan Event agar dapat terlaksana mulai awal dari menentukan konsep 

Event, dengan juga team yang ahli dan handal untuk Event tersebut berjalan dengan 

sukses. Persiapan yang dilakukan dengan cara menyusun strategi untuk menarik 

sponsor agar berminat melakukan kerjasama dengan Hexagon Project dalam 

menyelenggarakan Event Jember Unifest 2023. Dalam strateginya, Hexagon Project 

mendata perusahaan- perusahaan atau instansi yang dinilai bisa diajak kerjasama, 

mendata perusahaan atau instansi yang memiliki produk yang sesuai dengan 

sasaran pengunjung Event Jember Unifest 2023, mendesain proposal sponsorship 

yang menarik dari segi warna, bentuk, dan isi yang berupa penawaran-penawaran. 
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2. Dalam melakukan promosi Event Jember Unifest 2023, Hexagon Project melakukan 

promosi dengan menggunakan media sosial dan juga media cetak. Media sosial yang 

digunakan adalah WhatsApp dan Instagram dimana dua media sosial tersebut 

sangat digandrungi pemuda pemudi usia 17-30 tahun yang menjadi sasaran 

pengunjung atau audience event Jember Unifest. Kemudian Hexagon Project 

menggunakan promosi dengan menggunakan media cetak yakni umbul-umbul, 

baliho, pamphlet, dan poster yang mana Hexagon Project menempatkan media cetak 

tersebut di area yang ramai dilewati oleh masyarakat Kabupaten Jember. 

3. Pada saat Event berlangsung terasa lebih tenang, karena persiapan sudah selesai dan 

juga Event berjalan dengan apa yang telah diharapkan, dan juga semua team selalu 

siap dalam mengatasi masalah jika terjadi pada saat Event berlangsung, dengan 

strategi komunikasi yang dilakukan Hexagon Project antusias penonton yang 

menjadi sasaran utamanya bisa terbilang event tersebut berhasil dan sukses 

dilaksanakan, telah dibuktikan. 
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